
Jurnal Penelitian Kesehatan Suara Forikes ------------------------------------ Volume 13 Nomor 3, Juli 2022  
p-ISSN 2086-3098 e-ISSN 2502-7778 

 793 Jurnal Penelitian Kesehatan Suara Forikes ------ http://forikes-ejournal.com/index.php/SF 

 

DOI: http://dx.doi.org/10.33846/sf13342 
 

Respon Masyarakat Terhadap Program Vaksin Covid-19 di Kelurahan Bojong Rawalumbu, Bekasi  
 

Alya Zahra Hamidah 
Fakultas Ilmu Kesehatan, Universitas Pembangunan Nasional Veteran Jakarta; alyazahrah@upnvj.ac.id 

Novita Dwi Istanti  
Fakultas Ilmu Kesehatan, Universitas Pembangunan Nasional Veteran Jakarta; novita.dwii@upnvj.ac.id 

(koresponden) 
Laily Hanifah  

Fakultas Ilmu Kesehatan, Universitas Pembangunan Nasional Veteran Jakarta; laily.hanifah@upnvj.ac.id 
Acim Heri Iswanto  

Fakultas Ilmu Kesehatan, Universitas Pembangunan Nasional Veteran Jakarta; h.iswanto@upnvj.ac.id 
 

ABSTRACT 
 

The Covid-19 vaccine program targeted by the government for each region resulted in various responses from 
the community. This study aims to analyze the community's response to the Covid-19 vaccine program in Bojong 
Rawalumbu Village, Bekasi City using a cross-sectional design. This research was conducted online involving 
358 people aged 17-64 years. Data were collected using a questionnaire and after being collected were analyzed 
descriptively and continued with the Chi-square test. The results of the analysis showed the p value for age = 
0.04; for employment status = 0.049; for vaccine effectiveness = 0.041; for chronic disease = 0.000; and for the 
perception of vulnerability = 0.049. Furthermore, it was concluded that the response to vaccination was related 
to age, employment status, vaccine effectiveness, chronic disease and perceived susceptibility. 
Keywords: Covid-19; vaccination; community response 
 

ABSTRAK 
 

Program vaksin Covid-19 yang ditargetkan oleh pemerintah bagi setiap daerah menghasilkan berbagai respon dari 
masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis respon masyarakat terhadap program vaksin Covid-19 di 
Kelurahan Bojong Rawalumbu, Kota Bekasi menggunakan desain cross-sectional. Penelitian ini dilaksanakan 
secara online yang melibatkan 358 orang berusia 17-64 tahun. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner dan 
setelah terkumpul dianalisis secara deskriptif dan dilanjutkan dengan uji Chi-square. Hasil analisis menunjukkan 
nilai p untuk umur = 0,04; untuk status pekerjaan = 0,049; untuk efektivitas vaksin = 0,041; untuk penyakit kronis 
= 0,000; dan untuk persepsi kerentanan = 0,049. Selanjutnya disimpulkan bahwa respon terhadap vaksinasi 
berhubungan dengan umur, status pekerjaan, efektivitas vaksin, penyakit kronis dan persepsi kerentanan. 
Kata kunci: Covid-19; vaksinasi; respon masyarakat 
 

PENDAHULUAN  
 

Pandemi Covid-19 menjadi permasalahan di seluruh dunia yang menghadirkan tantangan bagi setiap 
negara dalam menyusun upaya pencegahan untuk menghentikan penyebaran virus. Indonesia menemukan kasus 
Covid-19 pertama pada bulan Maret 2020 dan pada 31 Oktober 2021 dilaporkan sebanyak 4.244.358 kasus 
terpapar dengan 143.405 kasus kematian yang menyebabkan Indonesia berada pada peringkat ke 14 dunia dengan 
kasus terbanyak. (1) Selama belum ada obat yang dapat menyembuhkan Covid -19, vaksin dapat dijadikan pilihan 
yang tepat guna mendorong pembentukan kekebalan Covid-19 yang aman dan efektif serta perilaku 3M yaitu 
upaya pencegahan. Upaya vaksinasi menjadi pilihan yang dilakukan pemerintah sejak bulan Januari dengan 
pembentukan tim pengembangan vaksin Covid-19. Dalam rangka percepatan penanganan Covid-19, Presiden 
Republik Indonesia membuat Keputusan Presiden tentang Tim Nasional Percepatan Pengembangan Vaksin 
Covid-19. (2)  

Program vaksinasi yang dijalankan oleh pemerintah Indonesia dilaksanakan secara masif di berbagai 
wilayah untuk mempercepat capaian vaksin yang tinggi sehingga dapat terbentuk herd immunity. Berawal pada 
pernyataan WHO bahwa capaian vaksin Covid-19 di tahun 2022 harus mencapai 70% dari populasi di suatu 
negara. Hal tersebut didukung dengan harapan Pemerintah Indonesia yang memiliki target pencapaian 70% pada 
akhir bulan Desember 2021. Namun, nyatanya capaian vaksin Covid-19 pada bulan Oktober baru mencapai <50% 
untuk berbagai daerah di Indonesia. Target yang belum tercapai menjadikan Pemerintah perlu melakukan 
koordinasi dengan berbagai tingkatan pemerintahan untuk mendorong capaian vaksin di berbagai daerah.  

Pada akhir bulan Oktober 2021, vaksin dosis kesatu di Indonesia baru mencapai 119.662.248 jiwa (43%) 
dan 73.698.983 jiwa (26%) untuk vaksin dosis kedua dari target 280 juta jiwa. (3) Sedangkan untuk Provinsi Jawa 
Barat, vaksin kesatu sebanyak 21.980.000 jiwa (57,98%) dan vaksin kedua 13.150.000 jiwa (34,69). (4) Persebaran 
Covid-19 di Jawa Barat setiap harinya selalu mengalami pertambahan kasus positif. Kasus positif di Kota Bekasi 
sebanyak 37.537 dengan 447 kasus kematian.(5) Kota Bekasi yang merupakan wilayah padat penduduk 
menjadikan salah satu alasan tingginya angka kasus positif Covid-19. Kota Bekasi diketahui memiliki target 
capaian vaksinasi Covid-19 sebanyak 2.016.006 penduduk, yang sudah dilaksanakan pada vaksin kesatu sebanyak 
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1.472.202 jiwa (66,39%) dan untuk vaksin kedua baru sebanyak 1.180.097 jiwa (46,15%). (6) Hal tersebut yang 
menjadikan Kota Bekasi perlu bergerak aktif melaksanakan program vaksin Covid-19 di berbagai wilayah.  

Dari seluruh Kelurahan di Kota Bekasi, ternyata Kelurahan Bojong Rawalumbu memiliki kasus positif 
Covid-19 yang tertinggi serta capaian vaksin yang paling rendah terutama di RW 001. Informasi terkait program 
vaksinasi banyak diperoleh dari lingkungan sekitar yang disebarkan oleh Ketua RW dan diteruskan ke setiap 
wilayah melalui Ketua RT maupun Kader di masing-masing wilayah. Hal tersebut menjadi dasar bahwa tingkatan 
Rukun Warga memiliki andil dalam penentu jalannya kebijakan untuk menentukan kesuksesan penanganan 
pandemi Covid-19. Program vaksinasi yang dijalankan di tingkat RW dapat memperluas jangkauan sampai ke 
pelosok pemukiman warga, sehingga dapat mendorong tercapainya target vaksinasi Covid-19 di Kota Bekasi. 

Respon masyarakat berupa perilaku vaksinasi dapat terjadi apabila terdapat situasi yang mendukung. Hal 
tersebut dapat diketahui berdasarkan teori ABC (Theory of Antecedent, Behavior, and Consequence) yang 
menyebutkan bahwa sebuah perilaku (Behavior) hadir didahului oleh sebuah pemicu (Antecedent) lalu diikuti 
oleh reSpon dari perilaku tersebut (Consequence). (7) Antecedent merupakan peristiwa atau situasi yang 
mengaktifkan cara berpikir dan merasakan sesuatu yang mendahului Behavior, lalu akan timbul Consequences 
sebagai apa yang kita rasa atau lakukan. (8) Dalam mengetahui perilaku yang akan memengaruhi respon 
masyarakat, Health Belief Model dapat digunakan untuk menunjukkan respon yang merupakan hasil dari pemicu 
berupa persepsi dalam diri. (9) 

Kedua teori tersebut berkaitan dengan perilaku masyarakat dalam menanggapi kebijakan wajib vaksin 
Covid-19 dengan mengelola faktor dalam diri guna berpikir rasional, mampu mengambil tindakan yang tepat, 
bersikap adil tidak memihak kepentingan tertentu. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk mengetahui faktor apa 
saja yang berhubungan dengan respon masyarakat terhadap vaksinasi Covid-19 di RW 001, Kelurahan Bojong 
Rawalumbu, Kota Bekasi. 

 

METODE 
 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain cross-sectional yang dilakukan di wilayah 
RW 001, Kelurahan Bojong Rawalumbu, Kota Bekasi pada bulan Desember 2021. Besar sampel dalam penelitian 
sebesar 358 orang yang ditentukan menggunakan rumus Lemeshow berdasarkan hasil perhitungan dengan 
software sample size dari WHO dengan teknik pengambilan sampel dilakukan secara purposive sampling 
berdasarkan kriteria yang telah ditentukan. 

Kriteria sampel dalam penelitian ini adalah warga yang menetap dan bertempat tinggal di RW 001 
Kelurahan Bojong Rawalumbu Kota Bekasi, berusia 17-64 tahun, dan bersedia menjadi responden penelitian. 
Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner online yaitu Google Form yang disebarkan melalui grup 
Whatsapp di setiap RT. Hasil penelitian ini dianalisis dengan dua tahap, analisis deskriptif dilakukan untuk 
melihat gambaran distribusi frekuensi dari variabel independen serta variabel dependen. Tahap kedua yaitu 
analisis bivariat menggunakan uji Chi-square yangn dilakukan untuk mengetahui hubungan antara variabel umur, 
jenis kelamin, pendidikan, pekerjaan, sumber informasi, efektivitas vaksin, perasaan khawatir/takut, penyakit 
kronis, dan persepsi kerentanan terhadap respon masyarakat terkait program vaksin Covid-19.  
 

HASIL 
 

Berdasarkan tabel 1 diketahui bahwa responden didominasi oleh laki-laki (57%), sebagian responden 
berusia 26-45 tahun (55%) dan memiliki jenjang pendidikan terakhir SMA (66,5%). Mayoritas responden bekerja 
sebagai karyawan swasta (47,8%), mendapatkan informasi terkait vaksin dari media online (grup whatsapp/media 
sosial/berita online) (82,1%) serta hampir semua responden tidak memiliki penyakit kronis yang diderita (97,5%). 
Pandangan terkait efektivitas vaksin yang baik sebanyak 343 orang (95,8%), sedangkan 15 orang (4,2%) memiliki 
pandangan yang buruk terkait efektivitas vaksin. Responden dengan perasaan khawatir/takut yang rendah 
sebanyak 184 orang (51,4%) dan 174 orang (48,6%) memiliki perasan khawatir/takut yang masih tinggi. 
Sedangkan untuk persepsi kerentanan, sebanyak 275 orang (66,5%) di antaranya memiliki pandangan terkait 
kerentanan akan risiko tertular dan kematian yang tinggi. 

Berdasarkan tabel 2 hasil analisis bivariat terhadap variabel umur, jenis kelamin, pendidikan, pekerjaan, 
sumber informasi, efektivitas vaksin, perasaan khawatir/takut, penyakit kronis, dan persepsi kerentanan diperoleh 
variabel umur yang dikategorikan menjadi dua dengan menggabungkan umur remaja (17-25 tahun) dan umur 
dewasa ke dalam umur dewasa (26-45 tahun), dan lansia (46-64 tahun). Hasil uji statistik diperoleh nilai p-value 
sebesar 0,004 (p < 0,05) yang artinya dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara umur dengan Respon 
Masyarakat Terhadap Program Vaksin Covid-19. Hasil analisis juga diperoleh nilai POR yaitu 0,955 dengan 95% 
CI (0,917-0,994) artinya kelompok umur dewasa 0,9 kali lebih menunjukkan respon menerima vaksin Covid-19. 

Dari hasil analisis diketahui bahwa proporsi respon masyarakat sudah vaksin pada laki-laki lebih banyak 
daripada perempuan, di mana proporsi laki-laki sebanyak 202 (99%) dan perempuan sebanyak 151 (98,1%). Hasil 
uji statistik diperoleh nilai p-value sebesar 0,655 (p > 0,05) yang artinya dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 
hubungan antara jenis kelamin dengan respon masyarakat terhadap program vaksin Covid-19. Hasil analisis juga 
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diperoleh nilai POR yaitu 2,007 dengan 95% CI (0,331-12,158) artinya perempuan 2,007 kali lebih menunjukkan 
respon penolakan vaksin Covid-19. 
 

Tabel 1. Distribusi jenis kelamin, pendidikan, pekerjaan, sumber informasi, efektivitas vaksin, perasaan 
khawatir/takut, penyakit kronis, dan persepsi kerentanan 

 
Variabel Frekuensi Persentase 

Jenis kelamin   
 Perempuan 154 43 
 Laki-laki 204 57 

Umur   
 Remaja (17-20 tahun) 50 14 
 Dewasa (26-45 tahun) 197 55 
 Lansia (46-64 tahun) 111 31 

Pendidikan Terakhir   
 SD 13 3,6 
 SMP 58 16,2 
 SMA 238 66,5 
 PT 49 13,7 

Pekerjaan   
 Tidak bekerja 4 1,1 
 Karyawan Swasta 171 47,8 
 Wiraswasta  61 17 
 PNS/TNI/POLRI  13 3,6 
 Tenaga kesehatan 3 0,8 
 Buruh 21 5,9 
 Pelajar/mahasiswa 18 5 
 Ibu rumah tangga 67 18,7 

Sumber Informasi   
 Anggota keluarga 22 6,1 
 Teman 3 0,8 
 Tetangga 9 2,5 
 Media online  294 82,1 
 Tokoh masyarakat 2 0,6 
 Media elektronik (TV) 15 4,2 
 Petugas kesehatan 13 3,6 

Penyakit kronis   
 Ya 9 2,5 
 Tidak 349 97,5 

Efektivitas vaksin   
 Buruk 15 4,2 
 Baik 343 95,8 

Perasaan khawatir/takut   
 Tinggi 174 48,6 
 Rendah 184 51,4 

Persepsi kerentanan   
 Rendah 83 33,5 
 Tinggi 275 66,5 

 
Tabel 2. Hubungan variabel independen dengan respon masyarakat terhadap program vaksin Covid-19 

 

Variabel 
Respon terhadap vaksinasi 

Total Nilai p POR (95%CI) Belum Sudah 
f % f % 

Umur        
 Dewasa 0 0 247 100 247 0,004 0,955 

(0,917-0,994)  Lansia 5 4,5 106 95,5 111 
Jenis Kelamin        
 Perempuan 3 1,9 151 98,1 154 0,655 2,007 

(0,331-12,158)  Laki-laki 2 1 202 99 204 
Pendidikan        
 Rendah 5 1,6 304 98,4 309 1,000 0,984 

(0,970-0,998)  Tinggi 0 0 49 100 49 
Pekerjaan        
 Tidak bekerja 3 3,6 80 96,4 83 0,049 6,646 

(1,088-40,584)  Bekerja 2 0,7 273 99,3 275 
Sumber informasi        
 Komunitas 2 4,8 40 95,2 42 0,107 5,217 

(0,846-32,171)  Media elektronik/media massa 3 0,9 313 99,1 316 
Efektivitas vaksin        
 Buruk 1 6,7 14 93,3 15 0,041 43,875 

(3,275-587,716)  Baik 4 1,2 339 98,8 343 
Perasaan khawatir/takut        
 Rendah 4 2,3 170 97,7 174 0,204 4,306 

(0,477-38,908)  Tinggi 1 0,5 183 99,5 184 
Penyakit kronis        
 Ya 4 44,4 5 55,6 9 0,000 278,400 

(26,222-2955,744)  Tidak 1 0,3 348 99,7 349 
Persepsi kerentanan        
 Rendah 3 4,4 65 95,6 68 0,049 6,646 

(1,088-37,541)  Tinggi 2 0,7 288 99,3 290 
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Responden dengan pendidikan tinggi (100%) lebih banyak menunjukkan respon sudah vaksin Covid-19. 
Hasil uji statistik diperoleh p-value sebesar 1,000 (p > 0,05) yang artinya dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 
hubungan antara pendidikan dengan respon masyarakat terhadap program vaksin Covid-19. Hasil analisis juga 
diperoleh nilai POR yaitu 0,984 dengan 95% CI (0,970-0,998) artinya responden pendidikan rendah 0,9 kali lebih 
menunjukkan respon belum vaksin Covid-19.  

Responden dengan pendidikan tinggi (100%) lebih banyak menunjukkan respon sudah vaksin Covid-19. 
Hasil uji statistik diperoleh p-value sebesar 1,000 (p > 0,05) yang artinya dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 
hubungan antara pendidikan dengan respon masyarakat terhadap program vaksin Covid-19. Hasil analisis juga 
diperoleh nilai POR yaitu 0,984 dengan 95% CI (0,970-0,998) artinya responden pendidikan rendah 0,9 kali lebih 
menunjukkan respon belum vaksin Covid-19.  

Responden dengan status bekerja (99,3%) lebih banyak menunjukkan respon sudah vaksin Covid-19. Hasil 
uji statistik diperoleh p-value sebesar 0,049 (p < 0,05) yang artinya dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan 
antara status pekerjaan dengan respon masyarakat terhadap program vaksin Covid-19. Hasil analisis juga 
diperoleh nilai POR yaitu 6,646 dengan 95% CI (1,088-40,584) artinya responden dengan status bekerja 6,6 kali 
lebih menunjukkan respon sudah vaksin Covid-19.  

Responden yang mendapatkan informasi terkait vaksin dari media elektronik/media massa lebih banyak 
menunjukkan respon sudah vaksin Covid-19. Hasil uji statistik diperoleh p-value sebesar 0,107 (p > 0,05) yang 
artinya dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat hubungan sumber informasi dengan respon masyarakat terhadap 
program vaksin Covid-19. Hasil analisis juga diperoleh nilai POR yaitu 5,217 dengan 95% CI (0,846-32,171) 
artinya responden yang mendapatkan informasi dari komunitas 5,2 kali lebih menunjukkan respon belum vaksin 
Covid-19. 

Responden dengan pandangan efektivitas vaksin yang baik (98,8%) lebih banyak menunjukkan respon 
sudah vaksin Covid-19. Hasil uji statistik diperoleh p-value sebesar 0,041 (p < 0,05) yang artinya dapat 
disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara pandangan akan efektivitas vaksin dengan respon masyarakat 
terhadap program vaksin Covid-19. Hasil analisis juga diperoleh nilai POR yaitu 43,875 dengan 95% CI (3,275-
587,716) artinya responden dengan status bekerja 43,8 kali lebih menunjukkan respon sudah vaksin Covid-19. 

Responden dengan perasaan khawatir/takut yang tinggi (99,5%) lebih banyak menunjukkan respon sudah 
vaksin Covid-19. Hasil uji statistik diperoleh p-value sebesar 0,204 (p > 0,05) yang artinya dapat disimpulkan 
bahwa tidak terdapat hubungan antara perasaan khawatir/takut dengan respon masyarakat terhadap program 
vaksin Covid-19. Hasil analisis juga diperoleh nilai POR yaitu 4,306 dengan 95% CI (0,477-38,908) artinya 
responden dengan perasaan khawatir/takut yang rendah 4,3 kali lebih menunjukkan respon belum vaksin Covid-
19. 

Responden yang memiliki tidak memiliki penyakit kronis lebih tinggi (99,7%) memiliki jumlah yang lebih 
banyak dengan hasil uji statistik diperoleh nilai p-value sebesar 0,000 (p < 0,05) yang artinya dapat disimpulkan 
bahwa terdapat hubungan antara kepemilikan penyakit kronis dengan respon masyarakat akan vaksinasi Covid-
19. Hasil analisis juga diperoleh nilai POR yaitu 278,400 dengan 95% CI (26,222-2955,74) artinya responden 
yang tidak memiliki penyakit kronis 278,4 kali lebih menunjukkan respon menerima vaksin Covid-19. 

Responden yang memiliki persepsi kerentanan lebih tinggi memiliki jumlah yang lebih banyak dengan 
hasil uji statistik diperoleh nilai p-value sebesar 0,049 (p < 0,05) yang artinya dapat disimpulkan bahwa terdapat 
hubungan antara persepsi kerentanan dengan respon masyarakat terhadap program vaksin Covid-19. Hasil analisis 
juga diperoleh nilai POR yaitu 6,646 dengan 95% CI (1,088-37,541) artinya responden dengan persepsi 
kerentanan yang tinggi 6,646 kali lebih menunjukkan respon menerima vaksin Covid-19. Namun masih terdapat 
83 responden yang menunjukkan pandangan terhadap persepsi kerentanan yang rendah dengan menganggap diri 
mereka memiliki risiko rendah tentang kemungkinan tertular Covid-19. 
 

PEMBAHASAN 
 

Gambaran Karakteristik Responden  
 

 Kelompok umur dewasa menjadi mayoritas dalam penelitian ini. Hal tersebut dikarenakan grup 
percakapan setiap RT didominasi oleh kelompok umur dewasa. Mayoritas tidak memiliki penyakit kronis, hanya 
9 orang penderita penyakit kronis yang merupakan penyakit bawaan seperti penyakit pernapasan dan diabetes. 
Responden menunjukkan pendidikan mayoritas berpendidikan rendah dengan jenjang terakhir SMA, sedangkan 
kategori pendidikan tinggi adalah lulus diploma dan/atau sarjana hanya 49 orang, namun dengan capaian vaksin 
100%. Hal tersebut sesuai dengan hasil penelitian yang menyebutkan bahwa responden dengan pendidikan tinggi 
menunjukkan sudah 100% menerima vaksin. (10) 

Responden juga didominasi oleh laki-laki yang memiliki pekerjaan sebagai karyawan swasta. Hal ini 
sejalan dengan survei yang dilakukan Kemenkes, bahwa sebagian besar responden adalah laki-laki dan bekerja di 
sektor formal.(11) Mayoritas responden mendapatkan informasi dari media online (Grup WA/media sosial/berita 
online) karena faktor mudahnya akses dan pembatasan aktivitas di luar rumah. Hasil penelitian lain juga 
menyatakan bahwa masyarakat lebih banyak menerima informasi dari media elektronik/media massa contohnya 
grup percakapan, media sosial, berita online, dan televisi. (12) 
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Hasil penelitian menunjukkan mayoritas responden memiliki pandangan terhadap efektivitas yang baik. 
Walaupun demikian masih terdapat 15 orang (4,2%) responden dengan pandangan yang buruk sejalan dengan 
survei yang dilakukan Kemenkes, pandangan buruk responden terkait dengan efek samping yang dapat timbul 
setelah vaksinasi dilakukan.( 11) Sedangkan untuk variabel perasaan khawatir/takut menunjukkan hasil yang tidak 
jauh berbeda, karena itu merupaakan gabungan dari perasaan khawatir/takut rendah karena memiliki kekhawatiran 
akan menjadi pembawa virus bagi orang sekitar dan perasaan khawatir/takut yang tinggi karena penerapan vaksin 
Covid-19 yang tebilang baru, jadi masyarakat memiliki kekhawatiran terhadap banyak hal. Hasil tersebut sejalan 
dengan survei Kemenkes pada tahun 2020 yang menyatakan kekhawatiran pada efektivitas vaksin Covid-19 
sebanyak (22%) dan terkait dengan keamanan (30%), efek samping (12%), dan alasan keagamaan (8%).( 11) Hasil 
penelitian terhadap persepsi kerentanan menunjukkan 275 orang (66,5) responden memiliki persepsi kerentanan 
yang tinggi. Hal tersebut sesuai dengan teori Health Belief Model yang menyebutkan bahwa seseorang dengan 
persepsi kerentanan yang tinggi cenderung akan mengambil langkah pencegahan.(13)  

 

Hubungan Umur dengan Respon Masyarakat Terhadap Program Vaksin Covid-19 
 

Hasil analisis bivariat menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara umur dengan respon masyarakat 
terhadap program vaksin Covid-19 di RW 001. Hasil penelitian tersebut sejalan dengan penelitian Machida et al. 
yang menyatakan terdapat hubungan antara umur terutama pada umur dewasa yang menunjukkan respon positif 
masyarakat dalam menerima vaksin Covid-19.(14) Pernyataan tersebut selaras dengan penelitian Jannah, Rozaina 
Kamsani dan Mohd Ariffin yang menyatakan bahwa umur dewasa merupakan usia produktif yang memiliki 
komitmen terhadap hidupnya sendiri sehingga dapat mengambil keputusan dan bertanggung jawab atas 
permasalahan.(15) Hal tersebut juga menjadi dasar bahwa orang dewasa secara umum lebih sadar akan kesehatan 
dan memiliki risiko yang lebih tinggi untuk tertular.  Sesuai dengan konsep Health Belief Model, semakin 
bertambah usia maka semakin tinggi kerentanan yang dirasakan. Umur memiliki hubungan langsung dengan 
persepsi yang dimiliki seseorang terhadap tindakan pencegahan penyakit. 

 

Hubungan Jenis Kelamin dengan Respon Masyarakat Terhadap Program Vaksin Covid-19 
 

Hasil analisis bivariat menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan antara jenis kelamin dengan respon 
masyarakat terhadap program vaksin Covid-19 di RW 001. Hasil penelitian tersebut sejalan dengan penelitian 
Malik et al., bahwa tidak terdapat hubungan antara jenis kelamin dengan respon masyarakat dalam penerimaan 
vaksin.(17) Responden berjenis kelamin laki-laki lebih banyak menunjukkan respon menerima vaksin sesuai 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Machida et al. bahwa perempuan lebih menunjukkan respon penerimaan 
yang rendah daripada laki-laki.(14) Namun hal ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan Vassallo et al., 
responden perempuan lebih banyak berpartispasi secara yakin dengan kaitannya terhadap masalah kesehatan, 
kekhawatiran risiko, dan jenis pekerjaan sebagai petugas kesehatan dengan mayoritas perempuan termasuk ke 
dalam prioritas vaksin pertama. (18) 

Konsep Health Belief Model mengatakan bahwa jenis kelamin berpengaruh terhadap persepsi seseorang.(19) 

Perbedaan dalam hal pandangan menjadi dasar adanya pengaruh jenis kelamin terhadap persepsi yang dimiliki. 
Hal tersebut dapat terjadi karena perempuan cenderung memperlihatkan ketakutannya akan efek samping atau 
keyakinannya dalam ilmu agama atau memiliki masalah kesehatan apabila menerima vaksin Covid-19. 

 

Hubungan Pendidikan dengan Respon Masyarakat Terhadap Program Vaksin Covid-19 
 

Hasil analisis bivariat menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan antara tingkat pendidikan dengan 
respon masyarakat terhadap program vaksin Covid-19. Hasil penelitian tersebut sejalan dengan penelitian Faasse 
dan Newby yang menyatakan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan terkait tingkat pendidikan.(20) Hal 
tersebut dapat terjadi karena setiap orang memiliki persepsi yang berbeda satu sama lain. 

Sedangkan pada penelitian lain diketahui bahwa pendidikan merupakan faktor yang memengaruhi secara 
signifikan, di mana masyarakat dengan tingkat pendidikan tinggi menunjukkan respon positif terhadap 
penerimaan vaksin Covid-19.(21) Hasil berbeda juga ditunjukkan dalam penelitian lainnya yang menyatakan bahwa 
pendidikan memiliki hasil yang signifikan terhadap respon masyarakat dalam menerima vaksin berbanding lurus 
dengan capaian vaksin.(22) Namun, berdasarkan Health Belief Model terdapat pengaruh antara tingkat pendidikan 
seseorang dengan persepsi yang dimiliki. Seseorang dengan tingkat pendidikan yang lebih baik cenderung 
menunjukkan perilaku yang positif terhadap suatu pemicu. Hal tersebut tentunya efektif untuk menghadirkan 
perilaku pencegahan. 

 

Hubungan Pekerjaan dengan Respon Masyarakat Terhadap Program Vaksin Covid-19 
 

Hasil analisis bivariat menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara pekerjaan dengan respon masyarakat 
terhadap program vaksin Covid-19 di RW 001. Hal tersebut dapat terjadi karena orang yang bekerja cenderung 
berada di luar rumah dan berinteraksi dengan orang lain yang memungkinkan terjadinya peningkatan risiko 
penularan. Aturan wajib vaksin yang dikeluarkan oleh Pemerintah untuk setiap perusahaan agar melaksanakan 
vaksinasi bagi para karyawan yang bekerja.(23) Kebijakan terebut juga menjadi salah satu alasan dalam mencapai 
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target vaksinasi, walaupun responden bekerja mendapatkan vaksin dengan paksaan sebagai syarat bekerja. serta 
didukung oleh aturan wajib vaksin  

Hasil penelitian tersebut berbanding dengan penelitian yang dilakukan El-Elimat et al. bahwa responden 
yang bekerja cenderung tidak menunjukkan respon menerima vaksin karena responden pekerja lebih banyak dari 
kelompok umur tua yang mana menunjukkan respon menolak terhadap vaksin Covid-19.(24) Maka dari itu Health 
Belief Model dapat dijadikan alat evaluasi untuk kebijakan yang ada guna memicu respon positif berupa peilaku 
pencegahan melalui vaksin Covid-19. 

 

Hubungan Sumber Informasi dengan Respon Masyarakat Terhadap Program Vaksin Covid-19 
 

Hasil analisis bivariat menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan antara sumber informasi dengan 
respon masyarakat terhadap program vaksin Covid-19 di RW 001. Hasil penelitian tersebut berhubungan dengan 
penelitian lain yang mengatakan bahwa responden dalam penelitian yang dilakukan lebih suka mendapatkan 
informasi terkait vaksinasi dari petugas kesehatan saat berkunjung ke fasilitas pelayanan kesehatan karena 
informasi yang diberikan lebih terpercaya daripada yang tersebar di media elektronik atau media sosial.(17) 

Sumber informasi tidak memiliki hubungan yang memengaruhi respon masyarakat terhadap vaksin Covid-
19, hal tersebut terjadi karena ketersediaan informasi yang akan memengaruhi tindakan seseorang bergantung 
pada informasi yang didapatkan dan bagaimana masyarakat mengolah informasi yang didapatkan apakah memicu 
hadirnya respon positif atau respon negatif. Informasi yang disebarkan secara akurat dapat memengaruhi perilaku 
masyarakat sesuai dengan konsep Health Belief Model yang menyatakan bahwa perilaku seseorang dapat 
dipengaruhi dengan adanya isyarat atau peringatan terhadap ancaman masalah kesehatan sehingga mendorong 
orang tersebut untuk bertindak.(25) 

 

Hubungan Efektivitas Vaksin dengan Respon Masyarakat Terhadap Program Vaksin Covid-19 
 

Hasil analisis bivariat menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara efektivitas vaksin dengan respon 
masyarakat terhadap program vaksin Covid-19 di RW 001. Hasil penelitian tersebut sejalan dengan penelitian 
Bono et al., yang menyatakan bahwa responden dengan pandangan efektivitas vaksin yang tinggi menunjukkan 
respon positif untuk mendapatkan vaksin  Covid-19.(26) Hal tersebut dapat terjadi karena masyarakat sudah 
memahami pentingnya vaksin Covid-19 dengan mempertimbangkan keamanan dan efektivitas vaksin Covid-19. 

Kepercayaan masyarakat pada vaksin menjadi prioritas utama dalam distribusi vaksin Covid-19 yang 
efektif sesuai dengan teori Health Belief Model bahwa persepsi keefektifan dan keamanan yang dirasakan dapat 
memengaruhi capaian vaksin yang ditargetkan. Oleh karena itu, pendekatan kesehatan terhadap masyarakat dapat 
dilakukan untuk memberikan edukasi terkait efektivitas vaksin Covid-19 untuk mengurangi penularan virus. 

 

Hubungan Perasaan Khawatir/Takut dengan Respon Masyarakat Terhadap Program Vaksin Covid-19 
 

Hasil analisis bivariat menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan antara perasaan khawatir/takut dengan 
respon masyarakat terhadap program vaksin Covid-19 di RW 001. Kekhawatiran tersebut disebabkan oleh 
informasi yang diterima dan pengetahuan yang dimiliki masyarakat. Hal tersebut dapat terjadi karena tingginya 
angka kekhawatiran akan vaksin Covid-19 yang berbanding lurus dengan kekhawatiran akan risiko penularan. 
Sehingga memicu masyarakat untuk mengeluarkan respon positif sudah vaksin.  

Hasil penelitian tidak sejalan dengan penelitian Putri et al. (2021) yang menyatakan terdapat hubungan 
perasaan khawatir/takut dengan kesediaan untuk divaksin, hal tersebut berasal dari keraguan tentang keamanan, 
efek samping, dan kurangnya kepercayan masyarakat pada layanan kesehatan.(27) Persepsi masyarakat yang 
demikian dapat dijadikan dasar edukasi atau pembuatan kebijakan terkait pencegahan penyakit. Komponen 
manfaat yang dirasakan dalam Health Belief Model dapat menjelaskan hubungan tersebut, masyarakat yang 
memberikan respon positif sudah vaksin cenderung merasakan pengurangan kekhawatiran yang signifikan karena 
risiko tertular akan berkurang.(26) 

 

Hubungan Penyakit Kronis dengan Respon Masyarakat Terhadap Vaksinasi Covid-19 
 

Hasil analisis bivariat menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara kepemilikan penyakit kronis dengan 
respon masyarakat terhadap program vaksin Covid-19. Hasil serupa ditunjukkan dalam penelitian Mohamed et 
al. bahwa penderita penyakit kronis menunjukkan penerimaan vaksin yang rendah daripada seseorang yang 
sehat.(28) Karena para penderita penyakit kronis ragu akan kondisi kesehatan mereka untuk mendukung 
terbentuknya antibodi agar vaksin bekerja efektif. Hasil penelitian berbanding terbalik dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Wong et al., diketahui bahwa seseorang yang memiliki penyakit kronis secara signifikan 
menunjukkan respon penerimaan vaksin.(29) Hal tersebut terjadi karena persepsi bahwa kelompok dengan penyakit 
kronis adalah prioritas utama untuk menerima vaksin Covid-19.  

Hasil serupa ditunjukkan dalam penelitian Mohamed et al.  bahwa penderita penyakit kronis menunjukkan 
penerimaan vaksin yang rendah daripada seseorang yang sehat.(28) Karena para penderita penyakit kronis ragu 
akan kondisi kesehatan mereka untuk mendukung terbentuknya antibodi agar vaksin bekerja efektif. Hasil 
penelitian berbanding terbalik dengan penelitian yang dilakukan oleh Wong et al., diketahui bahwa seseorang 
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yang memiliki penyakit kronis secara signifikan menunjukkan respon penerimaan vaksin. Hal tersebut terjadi 
karena persepsi bahwa kelompok dengan penyakit kronis adalah prioritas utama untuk menerima vaksin Covid-
19.(29)  

 

Hubungan Persepsi Kerentanan dengan Respon Masyarakat Terhadap Program Vaksin Covid-19 
 

Hasil analisis bivariat menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara persepsi kerentanan dengan respon 
masyarakat terhadap program vaksin Covid-19 dengan persepsi kerentanan yang tinggi. Hal tersebut 
menunjukkan respon masyarakat terkait penerimaan vaksin Covid-19 adalah sebagai tindakan pencegahan 
terhadap penularan Covid-19 guna pengendalian wabah. Masyarakat dengan persepsi kerentanan yang tinggi akan 
menganggap Covid-19 sebagai hal serius yang perlu dihindari, mereka berpikir bahwa dirinya memiliki risiko 
tertular dan menganggap dirinya rentan sehingga akan memengaruhi perilaku pencegahan salah satunya melalui 
vaksin Covid-19. Persepsi kerentanan yang merupakan salah satu komponen dalam Health Belief Model yang 
dapat memicu seseorang untuk menerapkan perilaku yang lebih sehat. Maka dari itu, persepsi kerentanan yang 
dirasakaan memiliki implikasi penting dalam mempertimbangkan risiko atas dasar merancang kebijakan terkait 
target program vaksin Covid-19 di masyarakat, karena komponen persepsi kerentanan dapat dijadikan intervensi 
dalam mempromosikan vaksin Covid-19 kepada masyarakat 

 

KESIMPULAN 
 

Mayoritas responden yang sudah mendapatkan vaksin adalah kelompok umur dewasa dan didominasi oleh 
laki-laki serta tidak memiliki penyakit kronis. Lebih dari sebagian responden memiliki tingkat pendidikan yang 
rendah, memiliki pekerjaan, dan mendapatkan informasi dari media elektronik/media sosial. Berdasarakan hasil 
penelitian diperoleh variabel yang memiliki hubungan terhadap respon masyarakat akan program vaksin Covid-
19 adalah umur, pekerjaan, efektivitas vaksin, penyakit kronis, dana persepsi kerentanan. Upaya yang dapat 
dilakukan untuk meningkatkan capaian penerimaan vaksinasi antara lain dengan edukasi dan pembuatan 
kebijakan yang sesuai dengan kondisi kelompok masyarakat. 
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